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BAB 1

FPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam perkara perdata vyang diajukan pada
Pengadilan Negeri sesuai dengan objek sengketa. Di
dalam proses persidangan masing-masing pihak akan
mengajukan alat-alat untuk memperkuat dalil-dalilnya
dan di antara alat bukti yang diajukan dipersidangan
tersebut adalah alat bukti tertulis.

Alat bukti tertulis ini dalam hukum acara
perdata menempati urutan pertama di antara alat
bukti lainnya, oleh karena itu, alat bukti tertulis
sangat besar perannya terhadap alas hak pihak yang
bersengketa untuk memenangkan perkara perdata
tersebut.

Alat bukti tertulis dalam perkara perdata yang
diajukan oleh pihak penggugat dan pihak tergugat,
bermacam-macam jenisnya tergantung objek sengketa
yang diajukan pada Pengadilan Negeri tersebut.
Misalnya dalam perkara perdata yang menyangkut
sebidang tanah dengan duduk permasalahannya karena
jual beli, wasiat atau hibah. Pada saat penggugat
maupun tergugat mengajukan alat bukti tertulis di
hadapan Majelis Hakim yang memeriksa, mengadili dan

memutus perkara perdata tersebut, para pihak mungkin




mengajukan suatu alat bukti tertulis yang merupakan
alas hak seperti akta jual beli, akta hibah serta
sertifikat yang bermeterai yang menunjukkan bahwa
tanah tersebut adalah hak milik salah satu pihak.

Dalam kenyataannya, baik alat bukti tertulis
yvang otentik maupun alat bukti tertulis yang hanya
dibuat oleh para pihak yakni bukan di hadapan
pejabat yang berwenang juga memakai meterai. Alat
bukti tertulis tersebut dikubuhli meterai dapat
dijadikan dasar pertimbangan oleh Majelis Hakim
untuk diterima sebagai bukti para pihak yang ber-
sengketa.

Alat bukti tertulis vyang diajukan ke
persidangan tanpa dibubuhi meterai sebelum diajukan
kehadapan Majelis Hakim, maka alat bukti tertulis
tersebut akan menimbulkan akibat seperti alat bukti
tertulis yang dimaksud dikesampingkan bahkan tidak
diberi penilaian terhadap masalah yang diperseng-
ketakan tersebut.

Alat bukti tersebut yang diajukan kehadapan
Majelis Hakim dalam suatu perkara perdata, umumnya
dibubuhi meterai sebagaili syarat untuk dinilai coleh
Majelis Hakim tersebut. Kalau bukti tertulis
tersebut yang diajukan kepada Majelis Hakim
hanya berupa foto kopinya tapi bermeterai, maka foto

kopi alat bukti tertulis harus dibubuhi cap stempel




pes, lalu aslinya masih diperlihatkan di hadapan
Majelis Hakim yang memeriksa perkara perdata
tersebut.

Meski alat bukti tertulis itu dibuat dihadapan
pejabat yang berwenang, kalau tidak bermeterai yang
sekarang ini bermeterai Rp. 2.000,- lazim digunakan,
maka alat bukti tertulis yang dimaksud wenimbulkan
akibat misalnya tidak dipertimbangkan oleh Majelis
Hakim yang memeriksa perkara perdata dalam
putusannya, dengan demikian alat bukti tertulis yang
tidak bermeterai tersebut tidak berpengaruh terhadap
alas hak atau terhadap masalah yang dipersocalkan.
Demikian yang menjadi latar belakang wmasalah
sehingga skripsi ini berjudul: KEDUDUKAN METERAI
TERHADAP ALAT BUKTI TERTULIS DALAM PERKARA PERDATA

(Studi Kasus di Pengadilan Negeri Ujung Pandang) .

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang
dikemukakan tersebut di atas, pada persocalan hukum
yang menyangkut kedudukan meterai terhadap alat
bukti tertulis dalam perkara perdata, maka meterai
yang akan dibahas di batasi, dengan rumusan masalah
sebagail berikut

1. Sejauhmana peranan meterai terhadap alat bukti

tertulis dalam perkara perdata?




2. Apa akibat hukum terhadap alat bukti tertulis

yang tidak bermeterai dalam perkara perdata?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

&. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui peranan meterai terhadap alat
bukti tertulis dalam perkara perdata yang diajukan
pada Pengadilan Negeri Ujung Pandang.
2. Untuk mengetahui akibat hukum terhadap alat bukti
tertulis vyang tidak bertmeterai dalam perkara
perdata yang diajukan pada Pengadilan Negeri Ujung

Pandang.

b. Kegunaan Penelitian

1. Dapat menambah referensi pada Perpustakaan
Fakultas Hukum Universitas "45" Ujung Pandang yang
menyangkut meterai terhadap alat bukti tertulis
dalam perkara perdata.

2. Diharapkan dapat menjadi masukan bagi para
praktisi hukum yang wmenaruh perhatian terhadap
penggunaan meterai di dalam mengajukan alat bukti

tertulis dalam perkara perdata.

1.4 Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang dipergunakan

dalam penelitian ini, yakni




Penelitian Kepustakaan (library research), Yaitu

penulis membaca serta menganalisis literatur
hukum acara perdata dan ketentuan lainnya yang
berkaitan dengan judul skripsi ini.

Penelitian Lapangan ({(field research), dilakukan

dengan cara

a. Observasi, penulis melakukan pengamatan pada
Pengadilan Negeri Ujung Pandang, kemudian
melakukan pencacatan dan menyalin alat bukti
tertulis yang ada kaitannya dengan masalah
vang diteliti.

b. Wawancara, penulis melakukan tanya Jjawab
kepada para pihak yang bersengketa, Hakim,
panitera dan pengacara untuk mendapatkan
masukan yang jelas tentang kedudukan meterai
terhadap alat bukti tertulis dalam perkara
perdata.

Analisis Data, setelah data berhasil dikumpulkan

Lerutama data yang diperoleh dari penelitian

lapangan, data tersebut diclah dan dijabarkan ke

dalam sub-sub bab, kemudian dianalisis secara

kualitatif.




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Meterail

Kertas yang berukuran kecil serta berwarna dan
nilai tertentu yang dikeluarkan oleh Pemerintah
Republik Indonesia, dengan fungsi utamanvya
direkatkan di atas kertas. Kertas tersebut tersedia
pada setilap Kantor Pos, juga kadang dijumpai di
toko. Kertas tersebut secara umum disebut meterai
menurut pengertian sehari-hari dalam masyarakat.

Dalam Pasal 1 ayat (2) huruf b Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 1985 tentang Bea Meterail, secara
tegas dijelaskan bahwa

Dalam undang-undang ini yang disebut dengan

Benda meterai adalah meterai tempel dan kertas

meterai yang dikeluarkan oleh Pemerintah

Republik Indonesia.

Batasan pengertian meterai menurut ketentuan
di atas, meterail dikatehgorikan sebagai "Benda
Meterai" yaitu meterai tempel, dikatakan meterai
tempel karena kertas tersebut fungsi utamanya memang
ditempel di atas kertas. Selain itu ada pula kertas
meterai, yang biasanya disebut "kertas bermeterai".
Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 198%
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan yang

bersesuaian pula makna Undang-Undang Nomor 13 ter-

sebut, meteral termasuk pajak. Hal ini tersirat




makna undang—undang tentang "Bea Meterai". Dan jika
berupa pajak berarti mengandung suatu kewadjiban
untuk membayar/melunasinya. Sedangkan cara pelunasan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (2) huruf
(2} bahwa "Bea Meterai atas dokumen dilunasi dengan
cara menggunakan meterai".

Demikian pula dikatakan saat terutang Bea
Meterali pada saat dokumen/surat-surat vang dibuat
dimana surat/dokumen itu tidak bermeterai. Oleh
karena itu surat-surat atau dokumen yvang sudah
bermeterai, berarti pemakai meterai tersebut telah
membayar pajak, khususnya Bea Meterai.

Pengertian dokumen dan Xkertas yang berisi
tulisan sebagai tempat untuk menempelkan atau
merekatkan meterai, dijelaskan dalam pasal 1 ayat
(2) huruf (a) Undang-Undang 13 Tahun 1985 bahwa

Dokumen adalah kertas yang berisi tulisan yang

mengandung arti dan maksud tentang perbuatan,

keadaan atau kenyataan bagi georang/atau
pihak-pihak yang berkepentingan.

Pengertian dokumen tersebut di atas, adalah
kertas yang berisi tulisan yYang mengandung arti,
menunjukkan bahwa meterai yang ditempelkan itu
biasanya di atas kertas yang berisi tulisan.
Pemeteraian dan pejabat yang diserahi tugas melayani
permintaan pemeteraian kemudian, di atur dalam pasal

1 ayat (2) huruf (d) dan (e}, sebagai berikut




Huruf (4d)

Pemeteraian kemudian adalah suatu cara

pelunasan bea meterai yang dilakukan oleh

Pejabat Pos atas permintaan pemegang dokumen

yang.bea meterainya belum dilunasi sebagaimana

mestinya.

Huruf (e}

Pejabat Pos adalah Pejabat Perusahaan Umum Pos

dan Giro vyang diserahi tugas melayani

permintaan pemeteraian kemudian.

Setelah memahami pengertian Meterai dan
kaitannya dengan alat bukti tertulis dalam perkara
perdata yang akan dibahas pada bab berikutnya, maka
perlu pula dikemukakan tata cara penggunaan meterai
menurut ketentuan pasal 7 ayat (2) angka (3) sampai
angka (8), sebagai berikut

1. Meterai tempel direkatkan seluruhanya
dengan utuh dan tidak rusak di atas dokumen
yang dikenakan bea meterai.

2. Meterai tempel direkatkan ditempat dimana
tanda tangan akan dibubuhkan.

3. Pembubuhan tanda tangan disertai dengan
pencantuman tanggal, bulan dan tahun
dilakukan dengan tinta atau yang sejenis
dengan itu, sehingga sebagian tanda tangan
ada di atas kertas dan sebagian lagi di
atas meterai tempel.

4. Jika digunakan 1lebih dari satu meterai

tempel tanda tangan harus dibubuhkan



sebagian di atas semua meteraij tempel dan
sebagian di atas kertas.

5. Kertas meterai yang sudah digunakan tidak
boleh digunakan lagi.

6. Jika isi dokumen vang dikenakan bea meteraj
terlalu panjang untuk dimuat seluruhnya di
atas kertas meterai Yang digunakan, maka
untuk bagian isi yang masih tertinggal
dapat digunakan kertas tidak bermeterai .

Pengertian dokumen yang harus memakai meterai

sebagaimana makna yang tersirat dalam pasal 2
undang-undang ini, vaitu

1. Surat perjanjian;

2. Akta-akta notaris;

3. Akta -akta yang dibuat Pejabat Pembuat Akta
Tanah (PPAT)} .

4. Surat-surat yang memuat jumlah uang lebih
dari satu juta rupiah

5. Surat-surat berharga

Pengertian dokumen sebagaimana tercantum dari

Nomor 1 sampai dengan nomor 5 @i atas , merupakan
alat bukti tertulis vyang dapat diajukan di muka
sidang Pengadilan Negeri Jika terjadi perselisian
sehubungan dengan masalah vang dipersengkatan para

pPihak.
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2.2 Jenis-Jenis Meterai

a.

Kertas Bermeterai

Kertas bermeterai ini hanya benryknya yang
membedakan dengan meterai tempel, sebab kalau
kertas bermeterai, meterai itu sudah tercantum di
atas kertas (maksudnya sudah dicetak secara
khusus) di dalam kertas.

Adapun warna serta nilai kertas bermeterai,
juga sama seperti nilai meterai tempel pada
umumnya. Dan kertas bermeterai ini juga bergeser
nilai penggunaannya sesuai dengan nilai
penggunaan meterai tempel yang mulai dari nilai
Rp. 25,- yang digunakan sampai akhir tahun 1980-
an, nilai Rp 1000,- serta nilai Rp. 2000,- vyang
saat ini  dijumpai dalam lalulistas surat
menyurat, akta-akta otentik.

Meterai Kertas Bermeterai ini Jjuga dijumpai
jenisnya, dan khusus mengenai bentuk, ukuran,
warna dan jenis-jenis yang baru, vyaitu:

1. Bentuk meterai tempel kopur Rp. 1000,

dan kopur Rp. 2000, desain tahun 1995
adalah segi empat.

2. Ukuran meterai tempel kopur Rp. 1000,

dan Rp. 2000, adalah sama yaitu 21 x

28,9 mm.




11

3. Cetakan dasar terdiri dari garis-garis
yang Dbentuk motif/ragam hias bunga,
bulatan - bulatan dengan blok-blok warna
pengisi bidang, garis-garis lengkungan
dan tulisan ini "DITJENPAJAKDITJENPA"
yang membentuk lengkungan, dengan warna-
warna sebagai berikut

- Kopur Rp. 1.000,- berwarna hijau dan
biru muda

~ Kopur Rp. 2.000,- berwarna merah dan

jingga.

b. Meterai Tempel

Adapun bentuk, nilai meterai tempel serta

warnanya, dapat dikemukakan sebagai berikut

1.

Cetakan tindih terdiri dari tulisan "METERAT

- TEMPEL" didalam bingkai dan dibawahnya

terdapat tulisan "SERIBU RUPIAH" dan angka
1.0060 vyang terdapat dipojok kanan bawah
didalam hiasan wmedalion wuntuk kopur Rp.
1.000,- serta tulisan "DUA RIBU RUPIAH" dan
angka 2.000 di dalam hiasan medalion vyang
terdapat dipojok kanan bawah untuk kopur Rp.
2.000,- gambar burung garuda Lambang Negara

Republik Indonesia, "Tgl" dan angka "19",

-dengan warna-warna sebagai berikut




- Kopur Rp. 1.000,- berwarna biru tua
- Kopur Rp. 2.000,- berwarna coklat tua

2. Satu buah hologram berbentuk bulatan terdapat
di. pojok kiri bawah dengandasar warna perak,
memuat gambar lambang Ditjen Pajak dan tulisan
"RI" dengan warna-warna hijau, kuning, biru
dan merah yang berganti menuruti sudut pandang
yang berbeda.

3. Jenis kertas tersalut satu sisi (one side
coated}) dengan tanda air berukuran kecil
berbentuk segi 1lima (pentagonal) yang utuh
atau terpotong sebagian, berat dasar sekitar
84 g/m? (sebelum dilapis perekat), memiliki
serat-serat berwarna biru (visible fibers) dan
serat-serat tak tampak (invisible fibers) yang
akan berwarna merah di bawah sinar/lampu ultra
violet, serta bagian belakang kertas
mengandung perekat yvang berwarna hijau-
hijauan.

Jadi jenis meterai sebagaimana yang penulis
utarakan, disamping kita jumpai wmeterai yang
ditempel pada surat-surat atau akta-akta otentik
yang dibuat dihadapan pejabat yang berwenang,
juga dijumpai kertas bermeterai, kertas tersebut
dijumpai di Kantor Pos yang dijual oleh pegawai

Kantor Pos yang harganya biasanya melebihi dari

12
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nilai meterai yang tercantum pada kertas itu.
Kegunaan kertas bermeterai dimaksud, sama
kegunaannya dengan meterai tempel vyang lazim
digunakan didalam surat, akta dan perjanjian

umumnya .

2.3 Dasar Hukum Penggunaan Meterai
Meterail vang saat ini  digunakan, sudah
beberapa kali mengalami perubahan dasar hukumnvya.

Adapun dasar hukumnya, yaitu

1. Bahwa Bea Meterai vyang selama ini dipungut
berdasarkan aturan bea meterai 1921
(zegelverordening) tidak sesuai lagi dengan

keperluan dan perkembangan keadaan di Indonesia.
Dengan mencaabut aturan bea meterai 1921
{Staatsblad tahun 191 Nomor 498) sebagaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan
undang-undang nomor 2 Prp tahun 1965 {Lembaran
Negara tahun 1965 nomor 121), vyang telah
ditetapkan menjadi undang-undang dengan Undang-
Undang No.7 tahun 1969 ({Lembaran Negara Tahun
1969 Nomor 38).

2. Pasal 5 ayat (1), pasal 20 ayat (1), dan pasal 23
ayat (2) Undang-Undang Dasar 19465.

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang

ketentuan umum dan tata cara perpajakan (Lembaran




ﬁegara Tahun 1983 Nomor 49, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3262).

4. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1985 tentang Bea
Meterai (Lembaran Negara Tahun 1985 Nomor 69) .

5. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 104/KMK.04/1986
tanggal 22 Pebruari 1986 tentang Pelunasan Bea
Meterai dengan menggunakan cara lain.

6. Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor
21/9/KEP/DIR tanggal 23 Mei 1988 tentang Otonomi
penyelenggaraan Kliring Lokal dan Ketentuan
pembakuan Warkat Kliring.

7. Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 329/KMK.01/
1989 tanggal 6 April tentang Tata Cara dan
Persyaratan Pencatatan Benda Meterai.

8. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 1595 tentang Perubahan Tarif Bea Meterai
(Lembaran Negara Nomor 3313},

Khusus pada dasar hukum pada angka (8)
tersebut di atas, adalah ketentuan yang sampai saat
ini masih berlaku dan sekaligus merubah ketentuan
pengguanaan nilai meterai.

Dalam pasal 2 ketentuan di atas memberikan
kewenangan Perusahaan Umum (PERUM) Pos dan Giro dan
PT. Bank Rakyat Indonesia. Yang dapat dikemukakan

sebagai berikut
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(1) Pengelolaan dan penjual benda meterai
sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 28 Tahun 1986 adalah Perusahaan Umum
(PERUM) Pos dan Giro.

(2) PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERQ)
ditunjuk sebagai penjual Benda Meterai disamping
Perusahaan Umum (PERUM) Pos dan Giro sebagaimana
dimaksud pada ayat {1).

Pasal 3 dalam undang-undang tersebut, secara
tegas dijelaskan bahwa

(1) Mengubah ketentuan sebagaimana dimaksud dalam
pasal 1 ayat {1} dan ayat (2} Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor 1131 /KMK.04/
1989 tanggal 6 Oktober 1989 sehingga seluruhnya
menjadi berbunyi sebagai berikut
a. Saat efektif mulai berlakunya Bea Meterai

- atas cek dan bilyet giro dengan tarif sebesar
Rp. 1.000,- sebagaimana dimaksud dalam pasal
3 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 7 Tahun 1995 adalah tanggal 16 Mei
1995.

b. Atas kekurangan Bea Meterai yang terhutang
atas cek dan bilyet giro yang telah dicetak
sesuai dengan ketentuan dalam Surat Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 1131/KMK.04/1989
tanggal 6 Oktober 1989 vyang ditarik atau
diterbitkan sejak tanggal 16 Mei 1995
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a,
dilunasi dengan membubuhkan Meterai Tempel .

(2} Terhitung sejak tanggal 16 Mei 1995 semua
dokumen sudah harus dibubuhi meterai sesuai
dengan ketentuan vyang diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 7 Tahun 1995.

(3) Pelunasan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2)
dapat dilakukan dengan menggunakan tambahan
meterai tempel.

Meterai tempel dan kertas meterai yang
sekarang berlaku, masih tetap berlaku sampali ada
ketentuan lebih 1lanjut (Pasal 4). Dan sebagai
tambahan bahwa begitu pentingnya surat-surat itu
memakai meterai yang merupakan bukti keabsahannya.

Didalam rangkuman yurisprudensi Mahkamah Agung
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Indonesia Edisi II Tahun 1977, halaman 218 Nomor
190.X.16. Surat Bukti Tidak Bermeterai, yang
berfatwa hukum sebagai berikut

Perimbangan Pengadilan Negeri vang dibebarkan

Pengadilan Tinggi dan Mahkamah Agung. Kwitansi

vang diajukan oleh tergugat sebagai bukti

tidak bermeterai oleh Hakim dikesampingkan.

- (Putusan Mahkamah Agung Rgl. 28-81975 No. 983

K/8Sip/1972) .

Selain dasar hukum penggunaan meterai yang
penulis telah kemukakan tersebut, juga putusan
Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor: 983
k/8ip/1992, putusan ini telah dikuatkan oleh
Pengadilan Tinggi. Merupakan suatu dasar yang dapat
dijadikan pedoman bahwa meskipun hanya berupa
kuitansi kalau kuitansi dimaksud dijadikan sebagai
alat bukti tertulis dalam perkara perdata, harus
bermeterai, karena kalau tidak dibubuhi meterai
secﬁkupnya, kalau saat sekarang ini meterai senilai
Rp. 2.000,- akan dikesampingkan oleh hakim.

Dikesampingkan dalam pengertian ini yaitu
bahwa majelis dalam putusannya tidak wmenilai
kuitansi tersebut sebagai alat bukti tertulis untuk
mendukung gugatan penggugat karena tidak bermeterai
secukupnya.

Hal lain yang dapat dikemukakan dalam
pembahasan ini bahwa vang bermeterai bukan saja

alat-alat bukti yang berupa akta otentik yang




biasanya dibuat di hadapan pejabat yang berwenang
seperti : Sertifikat hak milik atas tanah, akta
hibah, akta wasiat atau surat-surat perjanjian pada
umumnya. Tetapi surat-surat lainnya pun yang dibuat
para pihak (tidak melibat pejabat yang berwenang)
juga harus bermeterai kalau akan dijadikan alat
bukti tertulis dalam perkara perdata. Tanpa diberi

meterai, akan dikesampingkan oleh majelis hakim.

Pengertian Alat Bukti Tertulis Dalam Perkara Perdata

‘Dalam jawab menjawab di muka Pengadilan
Negeri, pihak-pihak yang berperkara dapat
mengemukakan peristiwa-peristiwa yang bisa dijadikan
dasar untuk meneguhkan hak perdatanya. Maupun untuk
membantah hak perdata pihak lawan.

Peristiwa-peristiwa tersebut sudah  barang
tentu tidak cukup hanya dikemukakan begitu saja
secara tertulis maupun lisan, akan tetapi harus
diiringi atau disertai bukti-bukti yang sah menurut
hukum. agar dapat dipastikan kebenarannya. Dengan
kata 1lain peristiwa-peristiwa itu harus disertai
pembuktian secara yuridis.

Pembuktian tersebut, dengan menyajikan alat-
alat bukti yang sah menurut hukum kepada hakim yang
memeriksa suatu perkara perdata guna memberikan

kepastian tentang kebenaran peristiwa yang
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dikemukakan.

Dalam perkara perdata alat-alat bukti
disebutkan dalam pasal 164 HIR/284 Rbg/1866 BW,
yvaitu

1. Tulisan;

2. Saksi-saksi;

3. Persangkaan;

4. Pengakuan; dan

5. Sumpah.

Di antara 5 (lima) alat bukti dalam perkara
perdata tersebut, penulis hanya membatasi kajian ini
pada alat bukti tulisan yang merupakan alat bukti
yang menempati urutan pertama, dan hanya alat bukti
tulisan saja yang berkaitan erat dengan penggunaan
meterai.

Untuk memberikan dasar dan pemahaman mendasar
masalah yang akan dibahas, dikemukakan pengertian
alat bukti tertulis menurut pendapat para sarjana.
Menurut Sudikno Mertokusumo (1981 : 109%) bahwa

Alat bukti tertulis ialah segala sesuatu yang

memuat tanda bacaan yang dimaksudkan untuk

mencurahkan isi hati atau untuk menyampaikan
buah pikiran seseorang dan dipergunakan
sebagal pembuktian. '

Batasan pengertian alat bukti tertulis seperti
di atas, dapat dipahami bahwa segala sesuatu yang

tidak memuat tanda-tanda bacaan, akan tetapi tidak

mengandung buah pikiran, tidaklah termasuk dalam
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pengertian alat bukti tertulis atau surat.

Riduan Syahrani (1988 : 60} mengemukakan
sebagai berikut

Alat bukti tulisan ialah segala sesuatu yang
memuat tanda-tanda bacaan yang bisa dimengerti
dan mengandung suatu pikiran tertentu. Dan
meskipun wengandung tanda-tanda bacaan kalau
tidak bisa dimengerti, tidaklah termasuk dalam
pengertian alat bukti tulisan.

Menelaah kedua pendapat tersebut di atas,
dapatlah dipahami bahwa alat bukti tertulis adalah
segala sesuatu yang memuat tanda bacaan dan dapat
dimengerti dan kalau tidak dapat dimengerti, maka
itu bukan termasuk alat bukti tertulis.

Selanjutnya Rentowulan Sutantio dan Iskandar

Oeripkartawinata (1980:57-58) mengerukakan

Dalam proses perdata bukti tulisan merupakan
bukti penting dan utama. Terutama dalam lalu

lintas perdagangan seringkali sengaja
disediakan suatu bukti yang dapat dipakai,
apabila dikemudian hari timbul suatu

perselisihan, bukti mana adalah sehelai surat.

Kaitan antara pendapat ini dengan pengertian
alat bukti tertulis dalam perkara perdata adalah
sangat bersesuaian karena bukti surat merupakan
bukti yang paling penting, untuk diajukan di hadapan
majelis hakim yang memeriksa perkara perdata
tersebut. Sedangkan A.T. Hamid (1980:39) mengemuka-
kan

Menurut Hukum, bukan hanya kertas yang

bertulisan disebut “"surat", wmelainkan tiap
benda-jadi, batu juga dll yang berisi bahasa
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tertulis adalah tergolong dalam pengertian

surat. Surat yang sengaja dibuat untuk
dipergunakan sebagai bukti kelak, yang
ditandatangani (atau yang tanda tangannya

disahkan/dilegalisir oleh Pejabat yang
berwenang)}, disebut "akte".

Sesuai dengan pendapat A. T. Hamid ini,
menunjukkan bahwa menurut hukum bukan hanya surat
sebagal alat bukti tertulis yang memuat tanda baca,
buah pikiran yang dapat dimengerti maksudnya, tapi
juga tiap benda yang berisi bahasa tertulis dapat
dikatakan alat bukti tertulis. Seperti halnya batu,
juga ditempati menulis dan dapat dibaca serta
mengandung buah pikiran.

Para pihak (penggugat dan tergugat) yang akan
mengajukan alat bukti tertulis tersebut, selain
memperlihatkan foto kopi alat bukti tertulis
dimaksud, juga harus dicocokkan aslinya, seperti
yang dikemukakan R. Soerosc (1996:43) bahwa

Bukti-bukti surat {foto kopi) harus
dinazegelen lebih dulu dan pada waktu sidang
dicocokkan dengan aslinya oleh Hakim maupun
pihak tergugat. Hakim mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dilanjutkan oleh tergugat
sedang pihak penggugat memberi jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Alat bukti tertulis yang didalilkan sebagai
alas hak penggugat melawan tergugat, jika bukti-
bukti itu oleh tergugat diakui kebenarannya, maka

tidak usah dibuktikan. Subekti (1980:177)

mengemukakan sebagai berikut




Di depan Hakim hanyalah hal-hal vang dibantah
saja oleh pihak lawan yang harus dibuktikan.
Hal-hal vyang diakui kebenarannya, sehingga
kedua belah pihak berperkara tidak ada
perselisihan, tidak usah dibuktikan.
Berdasarkan pendapat tersebut di atas,
menunjukkan bahwa hal-hal yang dibantah oleh pihak
lawan, seharusnya dapat dibuktikan di hadapan
majelis hakim yang memeriksa perkara perdata
tersebut, jadi hal-hal vyang sudah diakui dan
dibenarkan pihak lawan, tidak perlu lagi dibuktikan.
Selanjutnya R. Subekti (1982:89) mengemukakan

sebagali berikut

Sebagaimana sudah dikatakan, bukti tulisan ini
adalah merupakan bukti yang utama, karena
dalam lalu lintas keperdataan seringkali orang
dengan sengaja menyediakan suatu bukti yang
dapat dipakai kalau timbul suatu perselisihan,
dan bukti yang disediakan tadi lazimnya berupa
tulisan.

Menurut pendapat ini, bukti tulisan dalam lalu
lintas keperdataan, sangat penting artinya sebab
jika dikemudian hari timbul perselisihan, maka bukti
tulisan dimaksud dapat dijadikan dasar untuk
mempertahankan hak seseorang.

Terhadap alat bukti tertulis yang biasanvya
diajukan oleh pihak yang berperkara, untuk
menguatkan alat bukti tertulis tersebut, kadang
diperlukan keterangan seseorang atau saksi vyang
terlibat dalam proses pembuatan atau penerbitan alat

bukti tertulis tersebut, seperti dikemukakan M.

Yahya Harahap (1989:82-83) bahwa
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Penjelasan kepada para pihak yang berperkara
mengenai apa saja yang dapat diajukan sebagai
alat bukti vyang sah, dianggap masih dalam
batas fungsi kewenangan aktif memberi bantuan
dan nasehat. Terutama mengenai keterangan
saksi sebagai alat bukti sangat penting
dijelaskan hakim agar saksi yang mereka ajukan
efektif sehingga para pihak vyang berperkara
terhindar dari pemborosan biaya dan waktu.
Jadi alat bukti tertulis kadang diperlukan
suatu keterangan saksi untuk memperkuat atau justru
melemahkan kedudukan alat bukti tertulis tersebut.
Misalnya alat bukti tertulis yang berupa sertifikat
hak wmilik atas tanah yang memakai meterai, dimana
sertifikat tersebut disangkal atau dibantah
keabsahannya oleh pihak lawan, maka untuk menguatkan
dalil atau dasar penggugat (pemilik sertifikat)
didatangkan di muka sidang seorang saksi ahli yakni
aparat Badan  Pertanahan Nasional atau (BPN}
setempat, dahulu Kantor Agraria.
Selanjutnya R. Subekti dan R. Tjitrosudibio

(1992:397) mengemukakan

‘Setiap orang vyang mengdalilkan bahwa ia
mempunyai sesuatu hak, atau guna meneguhkan
haknya sendiri maupun membantah suatu hak
orang lain, menunjuk pada suatu peristiwa,
diwajibkan membuktikan adanya hak atau
peristiwa tersebut.

Sedangkan dalam hukum acara perdata, pihak-
pihak yang mengajukan alat bukti tertulis, umumnya
dijumpai dua jenis alat bukti, yaitu

1. Alat bukti tertulis yang otentik

2. Alat bukti tertulis, tapi tidak dapat

dikatakan bukti otentik.




Menurut A. Pitlo (M. 1Isa Arief 1978:74)
mengemukakan

Akta otentik adalah akta yang dibuat oleh atau

dihadapan pejabat yang berwenang untuk itu

menurut ketentuan undang-undang. Pejabat yang
dimaksud seperti Notaris, Camat, Panitera,

Panitera perkara, Pegawai pencatat perkawinan

dan sebagainya.

Alat bukti tertulis yang merupakan akta vyang
otentik, kalau sekarang ini akta itu selamanya
bermeterai vyang dibuat dihadapan pejabat yang
dimaksud. Akta tersebut menurut R. Wirjono
Prodjodikoro (1980:101) bahwa

Kedudukan akta otentik adalah kuat, dan

dikatakan kuat, apabila akta tersebut tidak

dibantah oleh pihak lawan serta tidak
dilumpuhkan kedudukannya dengan alat bukti

‘tertulis lainnya.

Maka secara jelas dapat dipahami bahwa
meskipun para pihak yang bersengketa dalam perkara
perdata, masing-masing mengajukan alat bukti
tertulis, namun tidak berarti bahwa alat bukti
tertulis itu mempunyai kedudukan hukum yang pasti,
sebab ada kemungkinan dilumpuhkan dengan lawan.

Jadi alat bukti tertulis dimaksud, hanya
diajukan saja oleh para pihak, tentang kekuatan
hukumnya hakimlah berdasarkan keyakinannya akan
memberikan penilaian apakah mendukung atau tidak

mendukung dalil-dalil gugatan atau bantahan para

pihak. Dalam hal ini R. Supomo (1975:70) mengatakan:
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Bahwa yang harus dibuktikan oleh pihak-pihak
bukanlah hukumnya, akan tetapi peristiwanya
atau hubungan hukumnya. Hukum perdata yang
mengatur hubungan hukum keperdataan tidak
perlu diajukan atau dibuktikan oleh pihak-
pihak yang berperkara karena hakim dianggap
Lelah mengetahui hukum yang akan diterapkan.
Pendapat R. Supomoc di atas, dapat dipahami
bahwa dalam perkara perdata tertentu, para pihak
yang berperkara tidak perlu berupaya membuktikan
hukumnya, tapi peristiwa atau hubungan hukumnya,
sehingga para pihak bersengketa. Dalam praktek
hakimlah yang menentukan siapa yang salah dan siapa

vang benar setelah melihat fakta-fakta hukum yang

terungkap di persidangan.
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BAB 3

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Kedudukan Hukum Meterai Terhadap Alat Bukti Tertulis

Penggugat vyang mengajukan gugatannya pada
Ketua Pengadilan Negeri Ujung Pandang, tujuannya
adalah agar Pengadilan dapat memutuskan perkara itu
menurut hukum yang amar putusannya dapat mewujudkan
rasa kepuasan dan keadilan, terutama kepada pihak
yang menuntut haknya, yakni pihak (penggugat) .

Gugatan itu, umumnya didasarkan atas suatu
alas hak vyang tertulis, yang pada gilirannya
diperlihatkan atau dibuktikan oleh penggugat di
hadapan majelis hakim yang mengadili dan memeriksa
perkara perdata itu yang merupakan alasan-alasan
hukum untuk mengajukan gugatannvya.

Apa yang didalilkan penggugat dalam gugatannya
tersebut, penggugat akan membuktikan pada saat
mengajukan alat-alat bukti tertulis. Dan alat bukti
tertulis tersebut adalah bermeterai, disamping photo
copynya diperlihatkan, juga aslinya dicocokkan oleh
majelis hakim dan diperlihatkan kepada pihak
tergugat akan keabsahan alat bukti tertulis itu.

Photo copy alat bukti tertulis dimaksud yang

sesual dengan aslinya, oleh penggugat dimeterai-
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ulangkan lagi meskipun aslinya sudah bermeterai.
Kemudian photo copy itu distempel pos, kemudian
dilegalisir oleh Panitera Pengadilan Negeri Ujung
Pandang sebelum diperlihatkan di hadapan majelis
hakim yang memeriksa perkaranya.
Jika alat bukti tertulis itu dimeteraikan atau
bermeterai cukup, maka penggunaan meterai itu
terhadap alat bukti tertulis mempunyail kedudukan,
yaitu
a. Dengan menggunakan meterai alat bukti tertulis
tersebut, berarti alat bukti tertulis itu
lengkap.

b. Alat bukti tertulis itu tidak dapat dikesamping-
kan oleh majelis hakim.

¢. Alat bukti tertulis itu, dapat dipertimbangkan
oleh majelis hakim dalam memutuskan perkara di
maksud.

d. Menambah kekuatan hukum pembuktian dari apa yang
tertuang dalam alat bukti tertulis itu.

e. Untuk melumpuhkan kedudukan bukti lawan yang
tidak bermeterai.

Keduduvkan hukum meterai terhadap alat bukti
tertulis seperti pada huruf (d) di atas, dikatakan
alat bukti tertulis itu mempunyai kekuatan hukum

atau mempunyai nilai pembuktian, menurut penjelasan
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Mulyadi, R, Pengacara (wawancara, 28 Agustus
1998}, jika

1. Alat bukti itu dibuat dihadapan pejabat
yang berwenang dan dimeteraikan cukup.

2. Meterai isi hukum (hal-hal yang diterangkan
didalam alat bukti itu adalah sesuai dengan
dasar gugatan penggugat) .

3. Penerbitan alat bukti tertulis itu yang
merupakan alas hak penggugat. Misalnya
sertifikat hak milik atas tanah, memang
benar adalah tanah milik penggugat .

Jadi meskipun alat bukti tertulis itu
bermeterai, tetapi kalau orang yang menerbitkan
tidak berhak misalnya alat bukti tertulis
(sertifikat), maka meterai yang ditempelkan dalam
sertifikat itu tidak mempunyai kedudukan hukum yang
dapat mendukung hak atas tanah yang tercantum dalam
sertifikat dimaksud, alasannya, karena orang yang
menerbitkan sertifikat tidak berhak. Maksudnya,
tanah yang disertifikatkan bukan miliknya, tapi hak
milik orang lain.

Safril Partang, Juga Pengacara (Wawancara,
18 Agustus 1998) di Pengadilan Negeri Ujung Pandang.
Mengatakan:

Meskipun alat bukti tertulis yang berupa surat
keterangan menjual tanah, hanya dibuat
diantara para pihak (penjual dan pembeli),
tidak dibuat dihadapan PPAT, tapi bermeterai
juga dapat wempunyai nilai pembuktian yang
kuat untuk melumpuhkan bukti-bukti lawan.

Menurut penjelasan Pengacara di atas,

menunjukkan bahwa alat bukti tertulis yang dibubuhi
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meterai tidak dibuat dihadapan pejabat yang
berwewenang menerbitkannya seperti PPAT, tapi hanya
berupa akta dibawah tangan, Juga mempunyai nilai
pembuktian yang kuat.

Kekuatan hukumnya menurut pendapat penulis
sepanjang apa yang diterangkan didalamnya mempunvyai
kebenaran materil. Artinya, yang menjual tanah,
memang pemiliknya, bukan milik orang lain. Dan
membubuhi meterai berarti menambah kekuatan hukum
alat bukti tertulis tersebut.

Demikian pula Khaerul Mannang, Pengacara
{Wawancara, 16 Agustus 1998) di Pengadilan Negeri
Ujung Pandang. Mengatakan:

Alat bukti tertulis yang memakai meterai,

menurut hukum pembuktian yang selama ini saya

jumpai dan prakteknya di Pengadilan mempunyai
kedudukan hukum yang kuat. Kuat dalam artian:

a. Karena dibuat sesuai dengan prosedur hukum

yYang berkenaan dengan prosedur pembuatan-
nya.

b. Karena alat bukti tersebut sesuai dengan

undang-undang/ketentuan yang berlaku.

¢. Dapat dipertahankan kebenarannya, jika

lawan menyangkali.

d. Kuat, jika tidak dibantah atau dilumpuhkan

dengan bukti-bukti lain.

Menurut penjelasan responden ini, bahwa alat
bukti tertulis dalam perkara perdata, haruslah
dibubuhi meterai secukupnya, apalagi kalau alat

bukti itu dibuat dihadapan pejabat yang berwewenang,

tidak dapat dikatakan akta otentik kalau akta itu
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tidak bermeterai.

Sekaitan dengan apa vyang penulis kemukakan
tersebut di atas, maka berikut ini penulis akan
mengemukakan data gugatan penggugat yang dikabulkan
karena bermeterai dan alat bukti yang dikesampingkan

karena tidak bermeterai.

TABEL 1
DATA PERKARA PERDATA YANG DIKABULKAN KARENA
DIDUKUNG LALAT BUKTI TERTULIS BERMETERAT
DARI BULAN JANUARI SAMPAI SEPTEMBER 1998

Bulan

Januari
Pebruari
Maret

April

Juni

Juli
Agustus
September

F
3
4
2
4
Mei 5
5
3
3
3
1

Jumlah 3

Sumber Data: Pengadilan Negeri Ujung Pandang Tahun 1998
Data yang diperoleh pada Panitera Perdata dj

Pengadilan Negeri Ujung Pandang seperti yang disajikan

pada tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa data perkara

perdata yang dikabulkan karena didukung alat bukti
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tertulis bermeterai dari bulan Januarj sampal September
1998 sebanyak 31 perkara perdata.

Adapun perinciannya, yaitu untuk bulan Januari 3
perkara perdata, Pebruari 4, maret 2, April 4, Mei 5,
Juni 5, Juli 3, Agustus 3 dan September sebanyak 2
perkara perdata.

Sedangkan data alat bukti tertulis dalan perkara

perdata yang dikesampingkan, disajikan sebagai berikut:

TABEL 2
DATA ALAT BUKTI TERTULIS DALAM PERKARA PERDATA
YANG DIKESAMPINGKAN KARENA TIDAK BERMETERAI
DARI BULAN JANUARI SAMPAI SEPTEMBER 1998

Bulan F
Januari -
Pebruari 1
Maret 1
April -
Mei 1
Juni -
Juli -
Agustus -
September -
Jumlah 3

Sumber Data: Pengadilan Negeri Ujung Pandang Tahun 1998
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Alat bukti tertulis vyang tidak bermeterai
kemudian dikesampingkan oleh Hakim pada Pengadilan
Negeri Ujung Pandang dari Bulan Januari sampai
September 1998 seperti pada tabel 2 tersebut, hanya
ada 3 alat bukti yang dikesampingkan.

H. Aras (penggugat) melawan Kibe Sannang
(wawancara, 10 Agustus 18398) di Pengadilan Negeri
Ujung Pandang mengatakan:

Gugatan saya tentang utang piutang dikabulkan

majelis hakim pengadilan Negeri Ujung Pandang,

karena semua alat bukti tertulis yang saya
ajukan, bermeterai Rp. 2000,- vyang foto
kopinya saya stempel pos.

Penjelasan seorang penggugat 1ini, menandakan
bahwa kedudkan meterai terhadap alat bukti tertulis
sangat mendukung gugatan penggugatan.

Lain halnya dengan penjelasan Abdul Marson,

tergugat (wawancara, 24 Agustus 1998) bahwa:

Semua alat bukti tertulis yang saya ajukan

memakai meterai Rp. 2000, - saya yang
memenangkan perkara itu. Tapi lawan saya
mengajukan banding. Tapi sampai sekarang

banding itu belum turun. Tapi yang jelas tidak

ada alat bukti tertulis yang saya ajukan tidak

bermeterai.

Akhirnya penulis dapat mengemukakan kedudukan
meterai terhadap alat bukti tertulis dalam perkara
perdata bahwa, kalau alat bukti tertulis tersebut
tidak bermeterai kedudukannya lemah karena kurang
menyakinkan hakinm tentang keabsahan dan kebenaran

alat bukti tertulis tersebut.
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3.2 Jenis-jenis Alat Bukti Tertulis yang Bermeterai

Alat bukti tertulis vyang bermeterai vang
diajukan penggugat atau tergugat dihadapan majelis
Hakim Pengadilan Negeri Ujung Pandang, menurut
pengamatan penulis pada saat menghadiri sidang-
sidang perkara perdata pada pengadilan ini, jenisnya
cukup banyak serta bervariasi.

Tetapi yang pasti, setiap perkara perdata yang
diajukan pada Pengadilan Negeri Ujung Pandang,
penggugat maupun tergugat masing-masing mengajukan
alat bukti tertulis vyang jenisnya tergantung
persoélan hukum yang dijadikan objek perkara.

Sebagai gambaran sesuai data yang penulis
lihat secara langsung di Pengadilan Negeri Ujung
Pandang. Penulis mengemukakan jenis-jenis alat bukti
tertulis yang bermeterai diajukan oleh Penggugat
maupun Tergugat. Misalnya dalam perka;a perdata

tentang:

1. Perkara Jual Beli Tanah
Baik Penggugat maupun Tergugat, masing-
masing memperlihatkan alat bukti tertulis yang
bermeterai, dengan jenis-jenis seperti:
a. Akte Jual Beli Tanah

b. Surat PRB

¢. Rincik/Ipeda
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d. Surat Keterangan dari Kepala Lurah
e. Surat pernyataan dari Pihak Penjual
f. Surat-surat lainnya yang merupakan alas hak

atas tanah.

2. Perkara Utang Piutang
Para pihak masing-masing mengajukan alat
bukti tertulis, seperti:
a. Kuitansi
b. Cek (Cheque)
¢. Surat Perjanjian
d. Daftar harga barang

Kedua contoh di atas, hanya merupakan gambaran
yang sempat penulis lihat di Pengadilan Negeri Ujung
Pandang ketika melakukan penelitian. Namun setiap
perkara perdata masing-masing pihak memperlihatkan
alat bukti tertulis yang bermeterai.

Jenis-jenis alat bukti tertulis vang diajukan
pihak penggugat maupun tergugat tidak sama untuk
setiap perkara perdata, hal ini disebabkan karena
masing-masing perkara perdata berlainan peristiwa
hukum, artinya masalahnya berbeda, sehingga alat
bukti tertulis yang diajukan juga berbeda-beda.

Alat bukti tertulis dalam perkara perdata,

secara umum penulis dapat kemukakan, vaitu:
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1. Sertifikasi hak wilik atas tanah

2. Surat keterangan penguasaan objek sengketa

3. Akte pembagian warisan

4. Akta hibah dan wasiat

5. Surat perjanjian

6. Dan banyak lagi alat bukti tertulis lainnya

vang tidak mungkin dapat disebut-kan secara
keseluruhan dalam tulisan ini.

Alat bukti tertulis yang dikemukakan penulis
di atas, oleh penggugagt maupun tergugat diajukan
aslinya bersama foto kopinya, lalu dipersilahkan
dihadapan Hakim dan lawan perkara.

Menurut pengamatan penulis, ketika menghadiri
suatu persidangan di Pengadina Negeri Ujung Pandang,
alat bukti tertulis tersebut, masing-masing pihak
memperlihatkan alat bukti dengan cara:

1. Memperlihatkan aslinya

2. Memperlihatkan foto kopinya, tetapi photo

copy tersebut dibubuhi meterai Rp. 2000, -
yang distempel pos.

Menurut Baso Itung Panitera perdata pada
Pengadilan Negeri Ujung Pandang (Wawancara 10
Agustus 1998) mengatakan:

Photo copy alat bukti tertulis yang diajukan

oleh penggugat harus dibubuhi meterai, sebab

kalau tidak bermeterai akan ditolak atau

digugurkan hakim keabsahannya. Oleh karena itu
aslipun harus dicocokkan oleh hakim.
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Alat bukti tertulis harus bermeterai dan
distempel pos untuk diajukan pada gilirannya di
hadapan majelis hakim yang memeriksa dan akan
memutuskan perkara itu.

Diantara alat bukti tertulis yang bermeterai
diajukan para pihak yang berperkara, masing-masing
alat bukti punya nilai pembuktian tertentu, tetapi
itu hanya berdasarkan penilaian hakim.

Dalam proses perkara perdata bukti tertulis
yang otentik di bawah tangan dengan beban pembuktian
punya nilai tersendiri menurut penilaian hakim yang
memeriksa perkara perdata itu.

Bukti otentik merupakan bukti yang cukup,
kekuatan pembuktian sempurna ini berarti, berarti
bahwa isinya oleh Hakim dianggap benar dan tidak
diragukan keabsahannya.

Seperti pada uraian penulis sebelumnya, bahwa
alat bukti tertulis adalah yang berbentuk surat,
memuat tanda bacaan dipergunakan sebagal pembuktian
guna menguatkan dalil gugatan renggugat atau
bantahan tergugat terhadap masalah perdata yang
dipersocalkan tersebut.

Surat sebagai alat bukti tertulis yang
diajukan penggugat dan tergugat pada Pengadilan

Negeri Ujung Pandang, sebagaimana pemantauan
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penulis. Ada dua yaitu bukti tertulis vyang otentik
dan bukan otentik.

Yang otentik seperti surat pernyataan,
keterangan, akte jual beli dan sertifikat karena
dibuat oleh atau dihadapan pejabat dan dibubuhi
tanda tangan serta bermeterai secukupnya.

Jenis alat bukti lainnya, yaitu hanya akte di
bawah tangan, karena hanya dibuat dan ditanda
tangani oleh para pihak vyang membuatnya meskipun
bermeterai Rp. 2000,- tetapi alat bukti tertulis
dengan jenis seperti itu bukan termasuk bukti yang
otentik.

‘Dilihat dari berbagai jenis alat bukti
tertulis yang diajukan pihak penggugat atau tergugat
pada pengadilan negeri pada umumnya, khususnya pada
Pengadilan Negeri Ujung Pandang, kalau diperhatikan
alat-alat bukti tertulis tersebut ada yang dibuat
dihadapan Pejabat yang berwewenang seperti Panitera
Pengadilan Negeri umpamanya Surat Kuasa Khusus, dan
ada pula yang dibuat dihadapan Camat, PPAT, serta
Notaris.

Adapula alat bukti tertulis yang tidak dibuat
dihadapan Pejabat yang berwewenang, tetapi
bermeterai, juga dijadikan sebagal alas hak untuk

menguatkan dalil-dalil gugatan penggugat serta
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menguatkan bantahan pihak tergugat terhadap gugatan
penggugat.

Ada hal yang menarik bila dicermati jenis-
jenis alat bukti tertulis vyang diajukan para pihak
yang bersengketa pada Pengadilan Negeri Ujung
Pandang sebagaimana pengamatan penulis, bahwa semua
alat bukti tersebut oleh para pihak dijadikan acuan
untuk mempertahankan dalil gugatan dan bantahan
terhadap lawan perkaranya, Cetapi itu tergantung
dari penilaian majelis hakim yang memeriksa perkara

perdata itu.

Peranan Meterai Terhadap Alat Bukti Tertulis Dalam
Perkara Perdata.

Sudah menjadi kebiasaan dan sesuai dengan
praktek dalam dunia pengadilan di Indonesia umumnya,
khususnya di Pengadilan Negeri Ujung Pandang perkara
perdata yang diajukan oleh Penggugat maupun bantahan
dari tergugat haruslah bermeterai.

Pembubuhan meterai terhadap alat bukti
tertulis dalam perkara perdata, sudah dilaksanakan
sejak dari dahulu hingga sekarang, yang berbeda
hanya nilai yang tercantum dalam meterai tersebut.
Seperti yang digunakan sekarang meterai yang

nilainya Rp. 2000, -.
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Penggunaan meterai Rp. 2000, - bukan saja pada
tahap pengajuan alat bukti tertulis yang harus
bermeterai, tetapi sudah dipergunakan pada tahap
pihak penggugat mendaftarkan gugatannya pada
Pengadilan Negeri Ujung Pandang. Gugatan itu harus
bermeterai yang nilainya Rp. 2000, -. Untuk jelasnya
dapat dilihat pada lampiran 1 dalam penvyajian
skripsi ini. Gugatan pengosongan yang diajukan oleh
Yody §. Yusran, Kuasa Hukum Ivan Limbung selaku
penggugat melawan Abd. Radjab Rahman, Ali Genda,
Haji Syamsuddin dan Sitti Sapiah (Dg. Nurung)
masing-masing selaku tergugat. Yang didaftarkan
kepada Kepaniteraan Pengadilan Negeri Ujung Pandang
No. 127/Pdt.G/1991/PN/.Uj.Pdg, tertanggal 28
September 1991. Gugatan tersebut memakai meterai
vang nilai Rp. 1000, - yang masih diperkenankan
digunakan pada tahun 1991, namun sekarang harus Rp.
2000, -. Meskipun dalam Hukum Acara Perdata, penulis
tidak temukan dasar hukumnya, bahwa gugatan dan alat
bukti tertulis harus bermeterai. Tapi dalam praktek
selama ini di Pengadilan Negeri Ujung Pandang harus
memakai meterai.

Akan tetapi perlu diteliti secara ilmiah
peranan penggunaan meteral tersebut terhadap alat

bukti tertulis dalam perkara perdata. menurut Andi
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Arny Bonggo, SH Pengacéra 'yang penulis temui dj
Pengadilan Negeri Ujung Pandang (wawancara, 20
Agustus 1998) mengatakan peranan Meterai terhadap
alat bukti tertulis dalam perkara perdata, yaitu:

a. Untuk menyempurnakan gugatan bpenggugat

b. Untuk nenyempurnakan bantahan terqugat ter-
hadap gugatan penggugat.

¢. Untuk menguatkan gugatan penggugat yang di-

daftarkan pada Pengadilan Negeri Ujung
Pandang

d. Untuk menguatkan keabsahan alat-alat bukti
tertulis penggugat maupun tergugat

‘€. Meyakinkan hakim bahwa alat bukti yang
diajukan penggugat dan tergugat adalah
berdasar hukum dan dijamin kebenarannya.

f. Sebagai suatu persyaratan untuk mengajukan
gugatan dan alat bukti tertulis dalam
perkara perdata.

Peranan meterai sebagaimana dimaksud dalam
huruf a di atas, yakni untuk menyempurnakan gugatan
peénggugat, karena gugatan Yang akan didaftarkan pada
Pengadilan Negeri Ujung Pandang tidak akan diterima
dan didaftarkan pPada Kepaniteraan kalau tidak
bermeterai gugatan tersebut.

Kalau dilihat beénggunaan meterai tersebut baik
pada tahap gugatan maupun pembubuhan alat bukti
tertulis vyang diajukan pada pexsidangan, cidak
mengurangi atau mempengaruhi materi isi hukum atau

peristiwa hukum masalah yang dijadikan objek
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sengketa. Akan tetapi tanpa membubuhi meterai, alat
bukti tersebut lengkap.

Bahkan tanpa membubuhi meterai terhadap alat
bukti tertulis dalam perkara perdata dimaksud,
peristiwa hukum yang akan disengketakan tetap
dipahami, hanya karena sudah menjadi kebiasaan dalam
praktek bahwa kaik surat gugatan maupun alat-alat
bukti tertulis dalam perkara perdata harus memakai
meterai.

Dalam hal pembuktian atau penilaian alat bukti
tertulis cleh Hakim, meskipun alat bukti tertulis
tersebut bermeterai, belum pasti bahwa alat bukti
tersebut punya nilai pembuktian yang sempurna.
Artinya karena mengajukan bukti tertulis bermeterai
sudah dijamin kebenarannya atau sebaliknya tergugat
sudah dapat memenangkan perkara, karena ada
kemungkinan alat bukti tertulis bermeterai masih
dilumpuhkan dengan alat bukti tertulis dari lawan
perkara misalnya, karena salah satu pihak
mengajukan alat bukti tertulis bermeterai hanya
dipalsu saja. Maka jelas permasalahannya bukan lagi
perdata, tetapi sudah termasuk perkara pidana. Yakni
pemalsuan surat, artinya alat bukti tertulis
tersebut yang bermeterai tidak dapat mendukung dalil

gugatan penggugatan atau dalil bantahan tergugat.
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Kalau disimak secara mendalam tentang
penggunaan meterai terhadap alat-alat bukti secara
tertulis yang diajukan penggugat dan tergugat pada
gilirannya diperiksa dimuka sidang Pengadilan Negeri
Ujung Pandang, alat bukti tertulis yang bermeterai
dimaksud diperlihatkan aslinya dan foto kopinya
vyang bermeterai dan telah distempel pos.

Tidak satupun alat bukti tertulis (foto
kopinya yang tidak dicocokkan dengan aslinya oleh
majelis hakim).

Menurut Abdul. Haris Penggugat (wawancara 20
Agustus 1998) di Pengadilan Negeri Ujung Pandang

mengatakan:

Kalau photo copy alat bukti tertulis tidak
bermeterai dan tidak distempel pos, tidak
diterima hakim. Nanti setelah dibubuhi meterai
dan stempel pos barulah bukti itu diajukan.

Menurut penjelasan responden (penggugat) ini,
menandakan bahwa prosedur untuk mengajukan alat
bukti tertulis harus bermeterai vyang distempel pos.
Sebab memberikan membubuhi meterai, tujuannya agar
alat bukti itu sah dan sesuai dengan aslinya, karena
itu hakim senantiasa memeriksa aglinya dan
memcocokkan alat bukti dimaksud dengan foto kopinya.

Penggunaan meterai, yang saat ini nilainya Rp.

2000, - yang digunakan para penggugat dalam surat
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gugatannya serta pihak tergugat dalam jawabannya
begitu pula dalam mengajukan alat-alat  bukti
tertulis pada gilirannya dihadapan majelis hakim
Pengadilan Negeri Ujung Pandang, seperti pada uraian
penulis sebelumnya adalah selain sebagian syarat
sahnya pengajuan gugatan, jawaban tergugat serta
persyaratan para pihak mengajukan alat-alat bukti,

‘Selain itu, alat bukti tertulis dalam perkara

perdata yang diajukan pihak Penggugat dan Tergugat
di persidangan, menurut Husni Nasucha, SH Hakim pada
pengadilan Negeri Ujung Pandang (wawancara, 24
Agustus 1998) mengatakan:

Peranan meterai dalam 1lalulintas peradilan,

terutama dalam mengajukan alat-alat bukti

tertulis, pada garis besarnya adalah:

1. Sebagai syarat sahnya alat bukti tertulis
tersebut untuk diajukan di muka sidang
Pengadilan.

2. Supaya alat bukti tertulis tersebut dapat
diterima dan dijadikan dasar pertimbangan

terhadap masalah yang disengketakan.

3. Agar alat bukti tertulis dimaksud mempunyai
nilai pembuktian yang sempurnah.

4. Supaya gugatan penggugat lebih kuat yang
mungkin dapat dijadikan alasan hukum untuk
mengabulkan gugatannya.

5. Dijadikan sebagai dasar [/ pertimbangan
majelis untuk mencari fakta hukum sesuai
dengan dalil-dalil gugatan penggugat atau
sangkalan penggugat .
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3.4 Akibat Hukum Terhadap Alat Bukti Tertulis Yang Tidak
Bermeterai.

Alat bukti tertulis dalam perkara perdata yang
diajukan oleh pihak Penggugat dan tergqugat di
hadapan Majelis Hakim pengadilan Negeri Ujung
Pandang, sebagaimana uraian penulis sebelumnya bahwa
tujuannya selain untuk syarat sahnya pengajuan alat
bukti tertulis tersebut, juga agar alat bukti
tertulis dimaksud wmempunyai nilai pembuktian yang
sempurna, Yyang akhirnya dapat menguatkan dalil
gugatan pihak penggugat untuk berada pada pihak yang
memang atau dalam pengertian dapat melumpuhkan alat-
alat bukti pihak tergugat.

Pengujian alat bukti tertulis dalam perkara
perdata, disyaratkan agar setiap alat bukti tertulis
dimaksud harus dibubuhi meterai. Dan alat bukti yang
tidak dibubuhi meterai, menurut D. L. Mangkono, SH
Hakim pada Pengadilan negeri Ujung Pandang
(wawancara, 22 Agustus 1998) mengatakan:

Baik gugatan maupun dari alat bukti tertulis

dalam perkara perdata, apabila tidak
bermeterai akan menimbulkan akibat hukum,
seperti:

1. Gugatan ditolak ketiga gugatan itu akan di-
daftar pada Kepaniteraan.

2. Alat bukti tertulis tersebut akan di-
kesampingkan oleh hakim karena tidak
bermeterai.

3. Tidak mempuyai nilai pembuktian yang
Sempurna.
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Dari penjelasan Hakim pada Pengadilan Negeri
Ujung Pandang tersebut, penulis dapat memperjelas
pendapat itu bahwa kalau alat bukti tertulis yang
diajukan oleh pihak penggugat maupun pihak tergugat
tidak bermeterai, akan dikesampingkan oleh majelis
hakim didalam pertimbangannya sebab alat bukti yang
tidak bermeterai dipandang oleh majelis Hakim
sebagai alat bukti tertulis yang tidak sempurna.

‘Tabrian Dase, SH Pengacara yang penulis temui
di Pengadilan Negeri Ujung Pandang (wawancara, 24
Agustus 1998) mengatakan

Alat bukti tertulis yang tidak bermeterai,
akan dikesampingkan oleh hakim, maksudnya alat
bukti tertulis tersebut tetap diterima oleh
majelis didalam proses pemeriksaan bukti
surat. Namun Hakim akan mengnyampingkannya
yang biasanya tertuang didalam putusannya
dengan alasan hukum tidak bermeterai
secukupnya.

Menganalisis pendapat pengacara di atas,
menunjukkan bahwa alat bukti tertulis yang diajukan
pihak Penggugat maupun Tergugat tidak bermeterai,
pada prinsipnya adalah

a. Alat bukti tertulis tersebut tetap diterima

Majelis Hakim, tapi tidak dijadikan bukti
utama

b. Tidak menguatkan dalil dJugatan penggugat

atau

¢. Tidak menguatkan dalil sangkalan atau
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bantahan pihak tergugat untuk melumpuhkan
dalil gugatan penggugat .
d. Kedudukan alat bukti tertulis seperti itu
tidak sempurna menurut hukum.
Selanjutnya Halda Atjo, SH Wakil Panitera Pada
Pengadilan Negeri Ujung Pandang {wawancara, 26
Agustus]) mengatakan

Alat bukti tertulis yang diajukan oleh pihak
yang bersengketa, dalam hal ini {Penggugat dan
Tergugat) kalau tidak bermeterai akan
dikesamping oleh Hakim, karena alat bukti
tersebut dianggap tidak sah atau tidak
sempurna serta tidak cukup untuk dijadikan
alat bukti tertulis.

Menurut Alda Atjo, SH sebagaimana pendapatnya
tersebut di atas, menunjukkan bahwa alat bukti
tertulis dalam perkara perdata yang diajukan pihak
Penggugat dan Tergugat jika tidak dibubuhi meterai
secukupnya sesuai dengan prosedur pengajuan alat
bukti tertulis dalam perkara perdata, alat bukti
tertulis tersebut dikesampingkan oleh Hakim, karena:

a. Tidak dianggap alat bukti tertulis tersebut tidak
sempurna.

b. Tidak sesuai dengan pengajuan alat bukti tertulis
dalam hukum acara perdata.

c. Tidak cukup untuk dipertimbangkan oleh Majelis
Hakim untuk wenguatkan dalil gugatan pihak
penggugat atau menguatkan dJdalil bantahan pihak

terqugat.
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Sebenarnya, tanpa dibubuhi meterai terhadap
alat bukti tertulis yang diajukan oleh pihak
Penggugat dan Tergugat, juga menurut pendapat
penulis tidak mengurangi bobot dari gugatan
penggugat serta dalil bantahan tergugat, tetapi
karena sudah menjadi prosedur didalam pengajuan alat
bukti tertulis dalam hukum acara perdata, maka hakim
senantiasa memerintahkan para pihak (penggugat dan
tergugat) agar membubuhi meterai terhadap alat-alat
bukti tertulis yang diajukan itu.

Biasanya, alat bukti tertulis yang diajukan
tersebut foto kopinya dibubuhi meterai Rp. 2.000, -
dan distempel pos, diperlihatkan bersama aslinya
dihadapan majelis Hakim.

Pada saat mengajukan alat-alat bukti tertulis
yang bermeterai itu,hakim saat melakukan pemeriksaan
akan mencocokkan aslinya, kemudian lawan perkara
juga memeriksa alat bukti dimaksud dan berhak untuk
dipertanyakan, menyangkali serta membebarkan alat
bukti tertulis yang diajukan lawannya di muka sidang
pengadilan.

Menurut Baktiar Abubakar, Pengacara vyang
penulis jumpai di Pengadilan Negeri Ujung Pandang

(wawancara, 25 Agustus 1998) mengatakan
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Alat bukti tertulis yang diajukan penggugat

dan tergugat, copynya harus bermeterai dan

distempel pos secukupnya. Kalau sekarang

meterainya harus senilai Rp. 2.000,-. Diper-

lihatkan bersama aslinya. Maksud

a. Photo Copy alat bukti yang bermeterai dan
distempel pos itu, untuk menjamin
keabsahannya.

b. Untuk syarat sahnya pengajuan alat bukti
secara tertulis,

C. Supaya alat bukti tertulis dimaksud tidak

dikesampingkan oleh hakim.

Alat bukti tertulis yang diajukan pada
Pengadilan Negeri Ujung Pandang, foto kopinya
dibubuhi meterai dan distempel pos. Kemudian aslinya
dicocokkan oleh majelis hakim.

Dan sebagai bukti konkrit bahwa meterai sangat
berperan terhadap alat bukti tertulis dalam perkara
perdata. Berikut ini penulis mengemukakan contoh
suatu gugatan dan amar putusan Pengadilan Negeri
Ujung Pandang yang bermeterai . Seperti yang terlihat

pada lampiran 5 dan 6 dalam skripsi ini.
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PENUTUP

4.1 Kesimpulan

a.

Peranan meterai terhadap alat bukti tertulis
dalam perkara perdata yaitu sahnya gugatan serta
pengajuan alat bukti tertulis dalam perkara
perdata, agar gugatan serta pengajuan alat bukti
tertulis tidak dikesampingkan oleh hakim.

Akibat hukum terhadap alat bukti tertulis yang
tidak bermeterai dalam perkara perdata yaitu alat
bukti tertulis tersebut akan dikesampingkan oleh

Hakim, karena tidak mempunyai nilai pembuktian.

4.2 Saran

a.

Supaya alat bukti tertulis yang diajukan pihak
Penggugat dan Tergugat dalam perkara perdata
tidak dikesampingkan oleh majelis hakim yang
memeriksa, mengadili serta memutuskan perkara
perdata, alat bukti tertulis itu harus bermeterai
secukupnya, yakni meterai vyang nilainva
Rp. 2000, -

Agar gugatan penggugat dapat dikabulkan oleh
majelis hakim pada Pengadilan Negeri Ujung Pan-
dang, maka gugatan tersebut harus mendasar yang

didukung oleh alat bukti tertulis vyang dibuat
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dihadapan Pejabat vang berwenang dan bermeterai .

Supaya alat bukti tertulis vang diajukan pihak
penggugatdan tergugat dalam perkara tidak dike-
sampingkan oleh majelis hakim, maka haruslah
menggunakan meterai karena dengan menggunakan
meterai berarti kita telah memenuhi kewajiban

untuk membayar/melunasi pajak.
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T{NTANG DUDURNYA PERKARA ;

\t\\ Menimbang, bahwa Penggugat denran suret Fugoatan nya bez-
-\, >
g P anggal 28 September 1991 yang diterima Jdan didsftarken di .-

Kepaniteraan Peagalilan Negeri Tiwsg Pard:wg fada wapggal 28w
September 1991 Jdenzan daftap No,lz?/Pdt.G./1991/PN.Uj.Pugu---
berwijugd sebaget berikut T T e —— e e
~ Bahwa sebeluny Tergugat I mengadakon jual belt sumah do. po-
ngoperan hak cepada Penggugat, maja Tarpgugat [ telal terlew
bik dakuiu meingadakor jual beli din relponeran hak den-o.q o
Turut Tergugac T dan Turut Terguzat 711 {(vide bukti TJlv ; -
~ Bahwa getelah Tergugat 1 mengadakan juasl Leli rumah doo pe-
ngoperan bak Jdengan Turut Tergugat I dan Turut Tergugat 11,
oleh Tergugat I renjualnya lagd ko Penggurat. pan oleli ;2 -
Tena Tergugut I dengar Penggigat nagih teman akrab, mein -o
kedua belah othak i ¢ Penggupat denpan Tergugat I sepaliul -
untuk menuangi annya kedaleam bentul: akts (Vide bunti P.1IY)
~ Babwa setelah jual bell rumabk an bengeporen hak telah tay-
Jadi, hingga saat kini.Penggu:at helum menguasai obyel t.r.
sebut oleh kayoug obyek sengketa dikunzsd oloh Tergumat 7,
Setempat dikena) Jalan. Veteran Utora No.EQS-bolakang Py -
Surber Sega. ; -w-w--~—----—-—-~-~---m——ww--«;u-—-~--~~~--~
- Bohwa Pengpuge: + tidak mengerti Welgapa dan. denpan dose - o
sehinggn Terpgeont 11 tetap bertdhun/tluggal ddokasd t. -
sebut ; __-_-r_h_"_,__*--g__-nuﬁu.___“m,_m-_m__,_--m-_h____
i casu lokssl aquo adalal milik darl Penggugat vide bulcti-
P.IT ; —-----n-~-----w---~--~----~----—------~--—---—--~*—-
- Bahwa adapun mengonal batog-batag ocbyel sengketa adaial e
bagal berikut } wmeecan T e - e e

= Sebeleh Utaia terbatagan dengan, Jalanan/Lorong, -——— e

- Sabelah, oL,
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~ Bahwa untuk zembuktilcan Jika Penggugal mempuyus itikat bl

terhadap Torjugant II, malta oleh Penggugat telabd her ulang -

nlang kall gengundong untuk membicarakan moeaalal lersuvbut,
Nemunn oleh Tsrgugat II tidak menanggapinya cocarn cevivg -
~ EBahwa Penguigat sebagnd pengusaba jual ball mobil nal o w-—-
sidah barang tentu sangat membuliblcan lokas: tersetul i - -
dedem rongha perluasan atau pengombar gan ugahanys. Borlaulue,
olel karena sampal saat kini Penggugal belum medguoecd olvyel
tergebut, moka oleh Yengpugat mehgontrak sebuah rugnfa ---
untuk Show Roowm echarga B.3.000,000,~(Tdiga Juta Rupizh; so-
tiap tahun nye ;| ccmrmm e e e
«---~ Bardasorkan atas penjelsran-penjelasan forsebul diutoy,
Pencgigat memohon dengen segala kerendarnan hati gartu Ocugoeu-
gognia hormat kiranya bapak Hokim yang meoarikea serta mong -
adlli perkara ini borkeran wntul memutickan dengan Omal ——w-.-
putusannya gabug&i Borikul § —memec e el e e e
=-=--= Mengabuikan Gugatan Peuggugat secara kessluruhny:s ; -
e-==~ Menyabtaizzn vohwa benar Penggugat tesoh mombeli tunah -
dan. pengeperan hak dari Tergugat I ; wceom—ma- SR
--=w~ Menyateahkon bahwa tansh/lokaszl yang ditempati olehhTer -
gugat 11 adalah tidak sah dan melowan hulim § =~ eww—wm—-
——— Menghulkkum Tergugat IT wntuk membayar vaay paksa sebegar
.100,000,~(Seratus kibu Ruplah) untuk setiap kali ke -
terlambatan peagosongan terhitung pads snat putugan iand

mempero leh kekuatan hukum yang mengilkat ] eec—ea-mco—a-n

- Megpzhukum., ...
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-~ Menghukum Tergugat II untuk segera membongkor den mengy

songkan ruiah tersebut dengan tznpa syarat wpapunr jupa;

Tergugat untuk membayar biaya perkara yang timbul di --
dalamnya secuars tanggung renteng § -ee-—c-—mweme——eo .
===+ Menghukum Turut Tergugat I dan 1Y untuw: mentazatl iglk --
putusaln ind ;| w-remcrrarcs e —————————_——— .- e
Manimbang, bahwa Penggugat memberi Kuasa kebada Z0DY S,
YUSRAN, Slf, Penasehat Iuikum, alavat jolan Karanting Tumbuli -
Tumbuhan Wo.l8 (d/a No.l5) Ujunyg Pandong berdasar surat iuce.s
yang dilegalisasi oleh Notaris Ny.Pudji Redjelidi Inawati,sH. -
tanggal 26 September 1991 N0.3201/1991/L/Rangkap Dua dan: cer -
daftar pada Kepaniteraan Pengadilan ﬁegeri UVjung Pandang pada
tanggnl 28 September 1991 No.242/1991/KB,. ; bahws Tergugat I-
tidek pernsh hadlr dipersidangan, begitu juga Turut Tergug:t-
I dar Terut Tergugat YI walaupun sudak dipsuggdil Jengan e -
patutaya ; bahwa Tergugat IT hadir sendird Hpersiiangom ; -
| Menimbang, vahwa pada hari gidang pertama Kuuea Penggugat
dan Tergugat II hadir dipersidangan, oleh Peazadilan Fegeri
telah diusahakan perdamaian tapi tidak beriasil, karena itu -
pemeriksaan perkacn dilanjutkan dengan terlebilh aahula mowmlio-
cakan surat gugaiam Ponggugat, atas pertanyaon, Kuasa Peugeu-
gat menyatakan ada perubahan gugatanw yaitu perbalken dan pe -
nambahon gurat gugatan ; ~ee=cemcmm o e a e e —— -
Mengenad perbaiken yaitu | =ceean-a e e
pado. halaman 2(dua) tertulis, Haji Somsuddin, Partilulis,
alanat jalan Nusantara No,339 Ujung Pundéang, seharu oy
tertulis dahulu bertempat tinggai di jalan Nugsantara to.
339 Ujung Pandang, sekarang tidak. diketahui lagi dinana-

tempat. sevvceenn.
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tenpet tinggeinya/alanatnya. Demiliisn pula Sitti Sapiabe

(hzMNurung), Partikulir, ajamat jalan Swergel Pareman No. .

1-A UJung Pendang, seharusnya tertulils debulu bortenpat

tdnggal di jalan Sumgal Paremex No.l-i Ujung Pandemg, —-
sekarang tidsk diketsbui lagd dlmona tespat Singgeduy./-
alamatnya. Kewudien pada pokok peumasalahan tartuldy ~ -
(vide bukti P.IY) seharusnya tertulis (vide bukti P,2);-
Tumbainn @ Babwu setelah jual telt terseobut terlakgena -
antara Tergugat I dengan Penggugat, maka ol eh Pengmuga b
segera menduftarkannva ke Badan Pertanahon Kotamadyo ---
Ujung;Pandang, vide Lukn tanah Hait. Guna Bangunarn No. 60 -

atas narma JVAN LIMOBUNAN, Dosa Marieaya, Kecematan M:ke o-

sar, GS nomor 982 tanggal 19-6-1039 (vide bukti P.3)
- Bahwa oleh karena Gugatan Pengpagat dillands sl deng o,
buktl yang sicat nya Autentik, maca tidaklabh borkeliobi -
han jikalat Fepggugat mohonkan kepada Bapal: lialdm ki -
nya berkenan untuk mengabulkan putusan Uitvoerbaar Lij -
Voorraad, meskipun ada Verzet, Banding wiasu Kaszusi. 1o
Mendmbang, bahwa atas gugaton Penggugat ; Tergugat 11 -

menjawab secara tertulis dam menyercahkan Jawabanng:. diperatds,

ngan tanggal 4 Nopember 2991 ; bahwa atas jawabau'Tergugut i)

tersebut, Kuasa Pemggugat telah mengajukan Repllh yang ditor:

ma di persidamgan taunggal 11 Nopember 1991 dan a*tas Replik -

Penggugat tersebut, Tergugat IT menyqrahk&n Duplik nya ¢f —~-~

persidengpn itanggal 29 Nopember 1991 ; ecevcvmmcmeancnnn, R
Menimbang, btahwa untuk mengiatlan dalil gugatan nya melo

Kuasa Penggupat telah menyerahkan surat bukcti borupa grodule o

1.P.1l :Fotv copy akta Juald Bell Rumah dan Pengoperan Hak No .15

t-.mb’:”p' -',c L I A
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tangpge)y 10 Februarl 1928, yung telah dluerl meterval-

secukuprya tapi belum disesnaikan dengsn aslinya ka-
rena a2s5iinya berada pada Tecgugat T § —-rec—mvwr-oa-

v Foto copy Akta Jual Beil Runah dar Pergoperan gl --

No.173 tanggnl 28 Jumil L1590, youg telah diberi wote-
ral sscukuyuya don sudah divesualkan dergar aslinya;
3.P.2~2: Foto copy Akta Jual Beli No .139/'JH/}(MS.'/“'JII./199?_. Long
gal 29 Juii 1991, yanf; telah dibetd meteral seonling-

nya denn belum disesunikon dengen aslinyn karena agli

nya acda di Bank Pembangunaon Indonesia Cabang Ujung =

Pan‘dang B e e e e i o

44P.3 1 Foto copy Fuku Tanah Hak CGuna Batmguﬁ.an No .60, Gambar
Situacl No.982/1989 tanpgal 19 Juni 1989, yang telah

diberi weterai secukupnya tapl belum didisesusilon -

dengan aglinya karens aslingz ada di Beanl Pembanginen

- Indomesia Cobuang Ujung Pandang § —-e—mcommmem e e e

D«Puly 1 Foto uopy furat dari Wakil Kepala Cabauyg Bank DPeata-
| ngunan Indonesla Cabang Ujung Paadeng beytangiel O~
Nopember 1991 No.1l976 Tpp.R.UPG. yeng d¢itujuken lops

da UD.Maslim Falan Veteran Wo.235-297 Ujung Pondang,

yang teleah diberi meteral secukupnya e sudal, Jdf --
peguaikin Jdongon GElinya ; weeomecmmmemiomam e e o

| Menimbang, brhwa atas surat buktli Penggugat oleb Targu -

gat IT telah diiwmgzapd den diserahloon tongeapincye diperai -
dangen tanggal 1& Dessmber 1991 ; ~-cmrmmmcmmves mc s
Menimbang, »ahva wituk menguathan bantahon nya, Tergugat

IT telal menmyerabkan surel bhukti berapa produli ;@ eemoeaaem—ae

L.T.IT=1 :Foto vopy Fwitanel pencrimaan vang sob@uUal =wwo—-w.
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Be251 .200, - (Dua Ratus Lima Pulubk Satu Ribu Duarsius

1]

Rupiak)} vatul pembayursn pasir timbunan tonggel 2=

Februari 1977, yang telah diberi meterai secwl.uinya

den: telah digesundkan dergun aglinya | == weve-o--
2.7, II-2 Foto copy Surat Ketermigon usrtanpgal UL Nopenbor -
1991 yeug Sltanda tanganil oleb Luveh Marieaya, yang

telah diberi meterai secuxuopnye dan eudeh digesuni-~-

lean denpenn aslinya § «—s e ran e e e
¥ondmbang, hoahws atas surat buktl Yergugat II, Kuaga =
Pengmugal telah »enyerabkan tongpgapsn tevitulignys yang diloxl
ma dipersidangan tanggal 1Y Degember i9Y1 ;j weme:r avmenem s
Bahwa: selain sural bukitli tersebuc dia<es, Tergugat 11 -
telah pula mengnjukan 3(tiga} orang Sakel yaliv @ weee—cwea-.

l.Heman fHaflid ! wenerangkan dibawah sumpall dipersidangon ~~-

yang pada pokolk nya sebagnl berikut j —-eemeocvmmemmnn i aa
~-Setahu Saksi Sengheta Tamnab yawg terletak di jalan Veberon
Lovong 295 yun:, luas nya # 800 w2 yang berbatos @ ~weee. ow
-~8ebelah Selatun dinlu adalnh tanza wilik HB,Gureva, soco -
ring sudah dl jual kepada orang ina yeng boonoine Madal.
~-Sebeiah Barat dengnn UD.Magliw. 7L A
-~Sebelah Timuy dengan Tanah Sila Dg.Rowa; i e ———— am e
--Sebelah Utaru dengan Lorohg 295, ——re vmveemmcmnmm e o
hal ini saya iwetahiul karena saya tingpal dekut taneh seug-
kete ird, banwa dalu sebelunm ada lorong baayo peratang -«
gaja yang menj.di batas dam saksi tinggal discna sejule —--
kecll karema saksl lakbir disana j e e e e

~bahwa petahu Sziksl tansh sengketa ind aidalah wilik Ttu 21

GoNAr | e e e S e e e mer e s
To we ©
- J-,l. I T R *
AR L34
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bahwa dulu tanah ssngketa ini zdalah milik Hajja Sapiah --

arena Hajja Sapish adalabh tuan tanah disitu ; rada tahup-
1977 waktu Terpupgat II maguwi di tanah itu, Hajja Sapiah ~-
tidak bisa lagl membayar Ipeda mala Tergupgat 1L yrmg ampbil
alih pembayaran I(peda nya, jadt hanya sletim penpgalihan --
pembayaran Ipela saja waktu itu, tidak. aca Jual bell ;) we-
~bahwa tanah di Mavicays boleh dikata 99% adalan wilik [1+jju
Sapiah termasuk jugan tanah yang saya toupatl 3 neaurur Tua
saya, Hajja Saplah membell tonab ini dari Peme:intah Bolay
A3 dUlU § s e e e e
~bahwva waktu Tergugat IT masuk menempatl tanah senglteta, -
saya sadah borumur 15 tahun dan selahu soyd Tergugat [y - -
menbayar Ipedn atas tanah scingketa inil sebelum tahun LYGO,
hal ind saye ketahui karena setiap.ada penagihan untule pen
bayarén Ipedsa surat nya digimpan di rumah gaya karena suya

membantu Lural waktu ity karena pegawal Lurab upagih leurang,

Jadl saya yang bugikan surat tazilhon peubayaran Ipeda ke
pada masyarakut disckitar lempat tinggal saya : eoeee oo
~bahwa surat trgihan pembayaran Ipeda atus nama Tergupat [
saya tidale terlasa, nanti tahun LGB 5~ e
~bahwa terhadap surat bukti T 1I=2, sgaksi mengatalonr. song -
pertanyaan ; Denghkel Jempo). adalah milil Ny A1 Genda ; -
-bahwa yang sakil maksud pemilik tanah svackeba ind duw - -
ialak Hajja Sapleh caja yang saya tahu, bukan Siti Sapich-
DgNuring ; wwrwecmwamanca, T
-bahwa getahu snksi, Ali Genda mend! rdkan rimah dl atau - -
tonah sengketn dua kali, pertama kali tshun 1977 di scboluhb
Utara ; Kemudian pada tahun -980 pindah ke sebolah Selatan

“t_l:_l;?_i. L T N N N AP Y
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pi masih ar dalanm lokasi tanah sengketa, rumah péripuas -

D LR c° ahun 1977 itu diicbobkan tahun 1980 kemudiaw didiritaa ~-
Z, N
;\@ﬁifﬁﬁﬁ” lagi 41 gebelak sclatan. Runah vertama yang didirikan ltue-

adalah rumah hiasa, dinding bambu atap Seng dun rumsh le -
dva yang dlidirikan tahun 1980 din.ilng papan, atap Secig dan
bentuk rumah itu rumah bawah dan setahu sakepl kalau rumche
keyu yaneg didirilean hanya dilopor saja pada RT ¢om tldak -
PETIU 1ZAN ; womeivmmmm o e e o it .
~bahwa bentuk tanabh gengketa keadannnya cama doiu dengon —~-
sekarang, molteud asakel tidak berobah lues nys § w—ne-ecow-
~bakwa dulu tanakl itu masih rawa-rawa, nantl Torgugat 11 -

ynﬂ.g timblﬂl ; . L . ""'. ‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘ e e . Y -

~bahwn tanah cengketa di timbuw scusliuem Can gesundah yurah -

~bahwa getabu salsl tenzh senglketa sudab al poagor sckay sy g-
kareta saya Jihat gendiri waktu di pagar dan di pagar 3 --
{tigz) bulan yang ialu dan yraig memagoar says lihat ads dari
Pollsi Militer (FM), Koramil dzn (apolsek dan. waktu itu di
katakan Komamdan Poliel Mlliter ydng.punya taiach § weemeew

~bahwa tanah yeng saksl tempall dulunys juga milik Hajja --
Sapiat, tapl sekormg sudabh dialibkon menjadi bl mildlk —-
sejalk sebelun Hajja Sapiah mendng ol douda 3 ow-crcanconoa

=-bakwn setahu saksi tanab seagketa belua hak wijily, buagy -
Ralk Gura Bangunan dan yang pegang Hexr Guoa Bangpunan otodn
salzel adaloh Tergupgat I den setahu sakol tanah sengloeto -
beium ada Sertifikoat nya § =-—w-- e e e et
~bahwe rumah pertomu dirobohkan lalu Adbangun kerbald di -
gehelah Selatan karema 211 Genda wnendlrikan Rengkel ; --~-

« baliWwets eececoses
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ahwa Ali Geada rembengkar rumah aya Luken korena Perug:t -

haan Sumber Segar wau mengguiakan tanah 1tu karcna Perusae
§§*§J£§g”' haan Sumber Segar belum ada walitu 1tu § cee—v recmencmncro.
-baliwa saksi tidalk kemal dengan Haji Semsuddin dan Sitl -
Suplah D.NUIULE § memmsme e e s o e e
Menimbang, bahwa atas keterangen Sakhgi-I Torgugat If,. ~-
Tergugat II menyatairan ada yaug benar . ada veng tidak benarg
Tang tidok benar bahwa nanti tshun 1930 rewvayarar fpoda
barw atas nama Bengitel Jempol § —emmmemewn-s T e e e
Bahwa atas keterangan Salksi-) Terpugos 1Y, Kuasa Iewg; i~

gt menyatakan keterangan Saksl akan ditenggap. dulam lesdnpy

2.M.DR,Gappa : menerangian dibawsh sumpah, diperridengar. yang--

pada pokok nya sebagul berikut ; —cememomcmmicaoc - -~

-bohwa saksi tinggal di jalan Veteran Yowwns 95 sejuk ta -
hun 1974 dan sampai sekrang tildak pornah pindah dari :1:mat
tersebut, dan setahu saket Tergugat IT tinggel di tonoh =-
sengketa sejalk tahun tujuh puluhan keatag sampal selara.g;

~balwa tanah senglketa luasnya + 800 m2 terlotak di jalan -
Veteran Lo.cng 295 No.l yang batas-batas YA, ! meme———. e
--~Sebelah Utarc: dengan Lorong 95, wecemem—ow L e ——
--Sebelah Selaten dulu rumah H.Garra sekarang orang boaru -

tinggal digltu, mecmmm s oo L
-~Sebelah Timur dengan rumah Sila Rowi, —memrmcmme v oo
~~Sebalah Barat .Jengan UD.Maslim, —-cewommmccmao i~
~behiwa salisl tidalk tahu apa dasarnya Tergugac IT mennpc.i-
tanah sengheta ; e mm e e
~bahwa pemilik tanah sengketa saya denpar dari masyara:a: -

dif"\:-!_t_.g. L B R B R N B )
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{igitu bhahew Tlajle Saplah yang punya tonall jtu § ememmamaad

R -bahwa sakel tidak kenal dengan Hajja Saplah j cweeaeivcn
~bahwa tanah yong cakeld tempatl le.dekatan depgan tani:h wong
keta dan bukon milik sakel, salk:il hanya sewa dar! Dg,Rowo -
yang dulunya adalah milik Hajja Scplah dan sehsi tidak tohiu
bagaimona hulhungan antara Dg.Reva deng:n Hajja Sapiah ; ---
~bahwa gaksl tahu kerena saksi lihut walctu pertema kali Tore
gugat IT menempati temah sengketa, paccd tidak tahu apaiihe
tanah senghets dilieli atau bagaimcna, seksi hanya tal.u walktu
Tevgugat IT poartuna kall menempuati tanah genal-wta itn ;e
~-bahwa yang, sahei ketahui, sejale tahun tvjubh puluban tonals -
sengketa ind rasih rawa-rawa kenudian Ali Genida wagul: doin -
menempati tanah sengketa ini dan sakci tidal tahu Ali Geuda
menempail tanab osengheta inl dengon desar apa dan tonal w~e
sengketa ind seckarang tidak lagi rawa=raws karvena sudal di-
timbun oleh keluarganya AlJ Genda dengan pasiv j me—wew-—wn
-bahwa tanah yang ocakci sewa dari DLg.Rowa gebelum sultid o
cirikan rusal, colzei timbun juga Jdan waktu menimbun Lidnls -
ada Jzin darl Pemda, § =-maccew aee o s e = e
~bahwe setahu saksl woktu All dende mendirdkan . rumah wicl:iige
tanah sengkeis tidak ada yang larsng kerena sora tldade per-
rall dengar, tiduak peinah lihat ado yang begur wostu rumah -
itu didirikar dan setahu saksl tanal sepcketa sekarang —---
sudah dipager kurang lebik tiga Lirlan yang lalu oleh alat -
Negara dan salisi lihat sondiri oruing memagor tanah itu, dan
apo sebad dipegor saksl tldale tahu §j «cmcemmmicmnme -l
~balwa saksi tzdak tahu glapa ywig mendirikon wsch Torgvoas

II diatas tanah sengieta | «co-cmime oo - —— S =

DGO . s ene-e ua
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ahwn keadaon tanah sengkets ini dulu dengan sekarang ti -

daklaama karena dvlu tanall sengketa ini pacih rawa-rava, -
sekarang sudah bailk karenc suduhlditimbun ;ome e —————
~-baliwa rawa-rawa yong ditimbun ity dalamnya 4(empat) metor;
sakgl tahu karena soksi dulu sering mondi-nandi disity an
menang dalam Alr NYH § cemmmm e e e e
~bahwa keadaor tanuh sengketa ind dulv, Lujon atmu tidal =
alr tetap ada dan gaksl tidak laku ditdembun Ler-na Truc: -
pasir tanah sengiteta dnil dulu ; ——cvmm i —
-bahwo saksi tidak tabu slepa Yung baynr I¥pedn atas cenuh -
seugheta Ind ;| —--~-- e e e e e e L e e e e
~bahwa hubungon YTergugat IT dengan Ali Genda cdalah sucartl, -
isterd don dimona All Genda sekarang berada, Sfakgi tidsk -
tahu dan setahu sckei mereka belum ceral, hoanya selama ini
saksl tidak pernah lihat A1l Ganda di rumahnya ; =-—see-c--
‘~bohwa gebelum 811 Genda berangkat, rumak yong berdicd di -
atos tenah senpketa inl sudah dicirskan N et L L L
~bahwa yang wmembayzr Ipeda atas tanah yang sélcpl tempoavi --
adalah Dg.Rowa kzreha saleesl hany: menyewa saja dan tidalc -
ada batas rakktu Gewa [ =erccem e mee— e e m———————
~bauwa sokel tidak tahu apua dasarnya Ali Genda menompdii ——
dan menimbun tanal sengkets ini ; —-ewomeiwccmanoo m————

Bahwa atas pertanyaan, Tergugal II wenyatalan yanzy meiyu

ruh dila menempatl tanah sengketo ialah svani soaye {Al1 Genda)

dan gudah hampir sutu tahun suaml saya tinggalkan rumaan hanyo
porgd meccarl raficah di daersh laoin doa shnpal colkarang mnazih
tetap suaml saye karcna saya belum veral | =e—-—-rammccaeocee-

Menimbang, bahwn keterangan Saksl ke-2 Tergugat TI, Ter-

- gugat II membenorkan, sedanghan Kun.a Penpgugan’ menyoalokin --

Gl’.-’,’.ﬂ... T YT EE I TS
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menan gEapl calam KoBIEPULAR § meweme—mcemome o mcm . e -

“3,.DG DG, RENA : meneranghan didawah sunpah dipergldengan yang -
pada pokok nya sebagal berikut ; —emcee-eoano. ———————— -
-bahwa pang sdlisi ketahul sengheta taneh yang terletak di -
jalan Veteran Loronc 295 yang luas nya t 800 p2 dengan ~--
batas-batag ; =—w- e ——————— e e m————— m e
~-Sebelah Utcia dengan Lorong 295, -wmwmemcamce o= -
-~Sebelah Selatmn dengan tanah H,Garra aulu, scharang ----
orang baru yang tespati (tidak tahu nimanya), ewe-eeooo
~-~-Sebelal Bar:t dengon UD Masalim, —--coesmcomae s e e
-=Sevelah Timur denpgan tanah Si1o HOWO. ~—srmres momemms vn o
=bahwa pemilik tonah gsengketa ini masyavakrt hiiang Hajgo
Saplah yang pnnya tonah itu, delu tanan cisekitar situ - .-
Hajsa Seplah semua yang punya semua don culisi *idek tohu -
Heojla Saplah dapat darl mana tanab ity ;| —cevoomamao oo
~bahwa setahu saksi Tergugat II merempati tanuh sengketa —-
ini darli tahun 1977 eonmpei sckarong dan ape seladb nya Tor-
gugat 1II menewnpati, asskel tidak {aku ; —--- re . ————— e
=bahwa gaksi tohu Tergugaﬁ IT menempati tansh tersebut duri
tahun 1977 karena woktu mau mendiriken rumah diantas tunche-
sengketa itu egaktsl dipanggll § -~ —-cvme-—- e o
~bahwa rumah yoog dibangun 1te luse nya 7 ¥ 7 mater don .id-
banegun 41 sebeleah Utara diatas tanah saugleta me————m o
-bahwa rumah yang dibangun bukan rurah permanat, dindiugya
terbuat dari bambu dan atapnya atan sen: dan saked di upab
waktu membuat vumah itu § = mm-m- e e e e e
=bahwa sekaran: rumah tersebut sudal dirolohkan dan di --w-
plndahien ke seheiah Selatan diatas tunah sengheta init ~--

]}adﬂ‘ PO B I R e
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bda tahun 1630 dan sakel juga jawg membrat uya ; we—wec-mao
~bahkwn terleuih dahuln tagah tergebut di

didirikan ;

timbun baru rumad --

.-.-..—..--.--.--..—..-.-.——_...-..—,......_.-_.—-.....---»--—_.-...... e -

~bahwa untuk nuninbn tanak sengleta ind, sonci tidak taly -

berapa Truck pasir yeng dipakail, sjaksi hanya tabu ditiwmbun-

adong sampai malam don di --
timbur satv brlan iamanya dan yang

dari pagi sampai sore, kadang-k

menimbun gakgi kurang -

- R A e M - ——— - R

-bahwa tanah eegketa Ind ditimrun duly k;reﬁa tanah sc:picera,

ini dnulu masil Pawa~-rawa yane dalomnya Lurang lehih B emoat)

neter ;| emeccimmenooo

-bahwa sakel tjdai tahu siapa yang bayar pujuic ny

sengketa indt | el L. .

o taaamt, -

~bahwa setahu sak gi ada bengkel divtas tanah d*ugketa 1.1 - -

sejak tahun 1680 dan saksl yang rembanguy karsna di supu, -

Mk All Genda pemiliknya karena poc Alil Gomda Yaing bor

UPAh 2AGR BAMLL § e

Plon..

-bahwa getahu cakgi tanah gengketa sudah dibpagur tiga bul;n-

Yang lalu, saxsi 1inat alat Negara yang wemagarnya din gi o

@pa yang suruf pogar sakgi tidak tahu ;
~bahwa

R e o  —— e o —

bengkel yang sakgi bangun 1itu namanya:tertulis

R —

" FJempol “dan waltu saksl dleuruh Ali Benda vombangun raeal,

diatas tanak sangiteta Ini tidak ada yang melar
~bakwa bengksl

unna ; T W

4111k Ali denda sakei dengar ade iuin nya,
tapl saksi tidak 1ihat surat izin

YL ) e e e
Menimbang, bahwa atag keterangan Sakat ke-
Tergugat II

= Térgugat"II,
benavkan sedangkan Kuasa Peuggugat yaryatakan -
akan. menanggapi dalam kesimpulan




R i, -‘-/ 3.‘:.“'-;-""". ¥
¥ P Wenimbar.g, ahua ata
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A keteruigan kepiiga orang e liot dor
Tergugat IT maka K.asa Penggugat dolam Vesimptlan aya menyato-
kan echwa seruu ncterasgan dard le-tlga orang calisl Terpuzat-
II honya menerangkan borkisar masalah peniubuncm 2-n pembuyhm
ran pajak bumi dan bangunan terhuadav oubyelr sengketa ;3 don =--
bahwa penimbunad doa pembayaran pajak bum” dap bangunon byvlen
merupasan bukil kopemiligan ;o ~-w - e e

Menimbangz, bahwa atas pemmintasn Kuasa Penggugat dan di-

getujul oleh Tucrgugat II telah dilaksanakan slaang diteypat

otysl: sengiceta ; yong hasll nya ssebagaiwzna tercantum dolom

1

berita acara pemeriksamr tertune-al 2% Lesember 169) ; ter
nyata tanah vkuroni3 m % 7 m yan; tordapat di sudvt scbhelch -
Utara bahagien Barat yong di gugut slel Penggraas, ticaoic o1 .
kuascl oleh Terguzot IT § ~emmcmmm o ime o vmmm mt s — e

riérimbone; talwa kedua belah pihak telab revpgajulas. - .-
kosimpulan dar mohon putvsan § - emciie——e o L L

Mengambil segnla teadoan dar. perialive geperti torce. b
daiam berita acarc pemerlksasn poriara fnd 5 -« ememmn o o

THLTANG HUKUMNYA ;

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugotin Pewggigal ---
adalah sepertl tergebut diatag §j —re=com e, -
Menimbang, bahva karena gugutan lengpuga®t dibanteh oleb -
Tergugat II mo%a Penggugat bzrv's menbuktikan gugatan nya ;| ~-
Menimbang, bahwa sebelum merpertimbsngkan mengenol pokek
perkara maka terlebih dahulu Penpadllan Nuogeri wempertimbong--
kan mengenal Exsepzl dari Tersugat 1Y raaz antara lain mernye-
takan bahwa gugntan Pengguga® tldak men]ciaskar perapn luus ~

obyek sengketa <alum surat gugatin nya : --e-.. S Tl ke -



Lsnpiran @

Faara =] 6~

o Menimbang, bahwa zetelah menghubutigkan Eteonsl Tergupav-
II dengan hasil pemerilsaan tempat, t-imyata poda sudut scve-
iah Utara bahagian Barat tonah olyel: sengketa yang di zugat -

oleh Penggugat dengan ukuran i 3 m » 9 n tidal: dikuasal 0l eh-

Tergugat 11 wecongkan Pengguzat tiduk amengguset orang lain --
Yang menguasai tanch tersebut, korena 1tu gugetan Pengiugat -
tidalt tengkap can hous dinyataicon iidak dapat diterimax (Niet
Ontvanizelijkte Verlk!aard)  --eemomomcm oo oo -

Menimbong, bahwa karena gugotan tidak dapa® diterimy —--
mokea biava peiiiara harus dibebanl:an kepada Pemgiugat § =--—we..

Mengingat aka: pasal-pasal dari Undang-Uredong serta so -
gala ketentuan -anz berkcenaan dengar ita j e e

M_E N G A DI L 1 ;

--=- ¥enyztak:in gugatan Penggugat tidai dobat.djterima {(Niet-
Ontyvankelijke Verklaard) ; =—meeercmmmm e i o e
-~ Membebanleon binya periara ind Fepodns Ponggasat youg bon .
ga kini ditaksiy gebesar B.1 21 000, «(Seratus Duapulut -
Satu Ribu ifpiah) ; w-weeao ———— e mar i s e e -
Domikienlor diputuskan pada nari ini : KZMIS tanzral 30--
JANUARY 1900-&IMBILAYPULUR DA, oleb : HATIN bURSALIM, SH., -

Haltim Pengadil.n Negeri Ujung Faudang, putusan mana diueapi:an
pada hari itu juga “alaw sidansg yang terbukea uunluk umum desgan
dihadiri olek LAWMUDLIK, Paniter: Perngganti pada Pemgadilon -
Negeri tersebul, Kuaga Penggusat, Tergugat-II tinpa dihadioi--

Tevgegat-I, Turul Tergugat-l den Turut eovapge bt [l immm e e

PANITERA T IGCANTY,

- LABMUDSTL, -



. i/
Lampiran 5 !

K 4'{1. 1\: TO R
PENASSHAT & ZONSULTASI HYRTM

-l - Pusct
Wurg Sandang

PUSAY JJUNG PANDAN:
JL Kerantioa Ne 18 {4 b 15) +& 20780 L Rans g

UG AR AN PRUONIAN

a1l L3 4 :

= TV Loounad - Pemcs s

- :;nTJD.Fi ANTAD ot - TOLAUTAT 3

]

/ Ny-4 L1 738y + .. "IUUTAr )

= H&JL & 0SGDnT - TR e

= 3T serran(o, e o) . TVRD S Mg i Ty .
[, ji: i N ] sl

[— - —aa

staDitvar No. (L L [vum v B 9S/iN U, 1 R EE T

[P

"1IAJY OSMAN 30OSRA. % ASUSCIATUS”

Lo

+

TOALLLL

Torlmn pesyont . ﬁéy ‘;”:?“"&/R’,'-IW)/ | VA KITUL PR aTrLAr

XM - = : TR OUTAYT T U g P
/-)9 Lg - =
NS
/ . VAT P

/

Jeagin Hepwat,,

o e g aemala Yeoee vhon Tattire ceanpbane

ny& kegoady .-xnyn,l'(_).p_‘g_;‘:._‘;_li._::__.3{,;‘:_:-1 plrnecsi L arum | 1s .

R R S T ST TS SIS o I o v
Tardar; 41 Jiung Pradasc %o laka tpoea das IR SO I N

nzbscta, Corat I NMetavng o e v RS PR TP

Tandnne 31 1 e SRR, e T julny o nva. ralat pohar

) PEMGUUL | cmmmmcme e o mie i
-~ (VLo aayy aurat uass Wha ous terdaapir)adan Vosygiens int oLy

Perc.ve b Lorkchendak unly' whdutan oo nto Lel, qne g

o= STBLHADTAD MATTALY ot iyt 2Tzl MY PMngenu .

’ B T UL HE TH Tar e e
o A DU SO TN

SWoa oy LI I SY ISP I i Cd s fale "

, I HERPES T L e
Lo 1V IS SR AP oot i



. -2-

disebut socbo=al PRIV AL TT ¢ ccmmi e o el
3 ! i H

e

R

e DAL SAMBULLTM, Part P00 i, Aot Y, T e e PESE

Udung Fomiden - eolanutag s Hoo»ut e It
R i T S
=om ST SPTRI(OTMURIN) Port it e, St 4 Sur L 1o e

mar nonor,l-.- Uiun: Tzatan: selan o, -
diactut anhe af TURUT TRR W44 IT . ...

Bzhwa adopun Jduduk permasalahanrya seharal Leriut N, N
—emmm e C2Tar apbhe Ty, Tergusst L omencoAcban fasl heli v b
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